ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemberian Restitusi Bagi Korban Tindak Pidana Kekerasan
Seksual Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana  Kekerasan  Seksual  (Tinjauan  Yuridis  Putusan  Nomor:
669/Pid.Sus/2025/PN  Bdg)” ini ditulis oleh Surya Adi Chandra, NIM
1860103221002, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan limu
Hukum, dengan pembimbing Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum.

Kata Kunci: Restitusi, Kekerasan Seksual, UU TPKS, Perlindungan Korban.

Kekerasan seksual merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang menimbulkan
kerugian fisik, psikis, dan ekonomi bagi korban. Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual memberikan pengaturan mengenai
restitusi sebagai hak korban untuk memperoleh ganti kerugian. Namun, dalam
praktik peradilan, pemberian restitusi masih menghadapi berbagai kendala, baik
dalam pertimbangan hakim maupun dalam pelaksanaannya, sehingga belum
sepenuhnya mampu mewujudkan pemulihan korban secara optimal.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis (1) pertimbangan hukum hakim dalam
Putusan Nomor 669/Pid.Sus/2025/PN Bdg terkait pemberian restitusi bagi korban
tindak pidana kekerasan seksual; dan (2) kesesuaian putusan tersebut dengan nilai
keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan bagi korban.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan dokumentasi keputusan
(case approach), melalui analisis terhadap putusan pengadilan serta bahan hukum
yang relevan. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi
kepustakaan dan studi dokumen, kemudian dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Putusan Nomor 669/Pid.Sus/2025/PN
Bdg, restitusi telah dijatuhkan kepada korban sebagai bentuk perlindungan hukum
dan pemulihan hak korban. Pemberian restitusi tersebut menunjukkan bahwa hakim
telah menerapkan ketentuan dalam Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual. Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya,
terutama terkait efektivitas pemenuhan restitusi dan optimalisasi pemulihan korban,
sehingga diperlukan penguatan dalam implementasinya agar tujuan keadilan yang
berorientasi pada korban dapat tercapai secara maksimal.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “The Granting of Restitution for Victims of
Sexual Violence Crimes Based on Law Number 12 of 2022 concerning Sexual
Violence Crimes (A Juridical Review of Decision Number: 669/Pid.Sus/2025/PN
Bdg)” was written by Surya Adi Chandra, Student ID Number 1860103221002,
Department of Constitutional Law, Faculty of Sharia and Legal Studies, under the
supervision of Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum.

Keywords: Restitution, Sexual Violence, TPKS Law, Victim Protection.

Sexual violence constitutes a serious violation of human rights that causes physical,
psychological, and economic harm to victims. Law Number 12 of 2022 concerning
Sexual Violence Crimes regulates restitution as a right of victims to obtain
compensation. However, in judicial practice, the implementation of restitution still
encounters various challenges, both in judicial considerations and its execution,
thus not yet fully achieving optimal victim recovery.

The objectives of this research are to analyze: (1) the legal considerations of judges
in Decision Number 669/Pid.Sus/2025/PN Bdg regarding the granting of restitution
to victims of sexual violence crimes; and (2) the conformity of the decision with
the values of justice, legal certainty, and utility for victims.

This research employs a normative juridical method with statutory approach
(statute approach) and case approach (case approach), through the analysis of court
decisions and relevant legal materials. Data collection techniques were conducted
through library research and document study, and analyzed qualitatively.

The results of the research indicate that in Decision Number 669/Pid.Sus/2025/PN
Bdg, restitution has been granted to the victims as a form of legal protection and
recovery of victims’ rights. This demonstrates that the judges have applied the
provisions of the Law on Sexual Violence Crimes. Nevertheless, challenges remain
in its implementation, particularly concerning the effectiveness of restitution
fulfillment and the optimization of victim recovery. Therefore, strengthening its
implementation is necessary to ensure that victim-oriented justice can be achieved
optimally.

XXV



Bd VY o3y Ol ) 13laa) bl Gl bloeia) aigadl " Olgim cdomg LY ol
/PN v.vo/Pid.Sus/11a 13, Ll aglas aesle) widl Caind) 0lay ¥ovY
OPW B> ealdy VAT e TYYY w0 Y 3y Gl () iles (65T Lo Slte) 0 ¢'(Bdg
B> o holdl cpidan )le s o oSl OLab cOsililly ey, 2 4JST (g sl

ALYl pslall 3 el

L)) Bl (Ll Bl 090 ¢ i) Catal) ¢ aggad 1 lial) LIS

Lol 3Ly dniiy ke Bl 3l 3 OLSY) Bpid Blgsl okl Citell 3
glas oS-T o il Gaaly wiladl A Olay YYY ad VY 3 05l e
ol 3 Jaagndl e O V) L g o Jyadl (3 ) G K88 ) (padl
Jpam 093 Jot & odeds 3 of oW b (3 2lew Bide Olde axly Jip ¥ asladl

) Japeadl e L)l

5 LA @ el ws oVt (1) W dL aehall eds Ol
(2) 5 ¢ omidk) Cisall L) 25l s lan Lo Pid.Sus/2025/PN Bdg/669
lowiall 5060y 35 ity Botal) vl 801 a5l

I S Ll dulysg cniledl duwlys o C«.é Gl Kol Brge el Vs Py
SV Sl e 255 sl ada coad BBy ALl 13 255l S5y (ST 13 LS

ey Al Ll (3564
sl 7 (Pid.Sus/2025/PN Bdg/669 ) i 3 af coud mils ekl
2 O o (aisadl min 2y L gio 83lazuly 35 5 ALkt JISCal o K028 200210

Lo ¥ codedis 3 bad Bln JI5 Y ctlls may L ikl Caiall 1 0530 pST AL 3

XXVi



Geind (59,0 00:id s OB (L amdal) Bl ety apadly Sl Bleds ey Lod
e dodeas oI5 A e 5 i

XXVii



